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This is because women are able to fight against violence, coercion, and so on.
Thus, women's social image describes women's lives both in the family and
society.
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ABSTRAK

Citra sosial perempuan merupakan gambaran dalam diri seorang perempuan dalam kehidupan. Hal ini berkaitan
dengan perempuan mempunyai peran penting baik dalam keluarga juga dalam kehidupan sosial. Citra seorang
wanita terdiri dari semua jenis citra mental, dan perilaku sehari-hari wanita menunjukkan wajah dan kepribadian
wanita. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bentuk citra sosial perempuan dalam Antologi Puisi Hadrah Nyai
karya Raedu Basha. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis deskriptif dengan bahan penelitian
yang bersumber dari dokumen-dokumen berupa karya sastra, dimana fakta-fakta dari informasi yang terkandung
dalam karya sastra. Data primer berupa kata atau kalimat yang tertulis dan dapat diamati dalam hal ini adalah
antologi puisi Hadrah Nyai karya Raedu Basha. Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian
ini yaitu: 1) membaca dengan seksama atologi puisi, 2) memilah sesuai dengan fokus penelitian, dan 3)
menyimpulkan data. Temuan analisis yang dideskripsikan adalah yang berhubungan dengan; (1) citra perempuan
dalam keluarga dan (2) citra perempuan dalam masyarakat. Realiatas sosial kehidupan perempuan kini menjadi
sorotan. Hal ini dikarenakan perempuan mampu berjuang melawan kekerasan, paksaan, dan sebagainya.
Sehingga, citraan sosial perempuan menggambarkan kehidupan perempuan baik dalam keluarga dan masyarakat.

Kata kunci: citra sosial, perempuan, puisi.

PENDAHULUAN

Citra sebagai perwujudan eksistensialisme manusia menempati tempat penting dalam
kehidupan. Selain itu, interpretasi visual juga melibatkan komponen selain gambar visual,
seperti konteks budaya dan sistem sosial. Dengan demikian, pembahasan citra akan
menyasar kedua komponen tersebut berdasarkan citra itu sendiri (Isnaini, 2022). Citra
perempuan didefinisikan sebagai citra yang dimiliki seseorang perempuan atau melalui kesan
dan gambaran mental, gambaran visual yang timbul dari kata, frase dan kalimat, yang
merupakan elemen dasar dari karya sastra (Rahma et al., 2023).

Dalam hal ini citra sosial perempuan berkaitan erat dengan norma dan sistem nilai yang
berlaku dalam satu kelompok masyarakat, tempat perempuan menjadi anggota, dan
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berhasrat mengadakan hubungan antarmanusia. Sastra mencakup nilai-nilai yang tersirat dan
tersurat dan bisa dijadikan sebagai pedoman kehidupan sehari-hari (Suliantini et al., 2021).

Tokoh perempuan dapat dijadikan suatu tema yang sangat menarik untuk dibahas
dalam karya sastra. Karya sastra sangat erat kaitannya dengan kehidupan masyarakat sehari-
hari karena karya sastra itu sendiri merupakan cerminan sosial masyarakat (Suliantini et al.,
2021). Peran perempuan seutuhnya dapat dinilai dari keterampilannya mengurus ranah
domestik. Permasalahan yang dihadapi oleh perempuan acapkali ditulis dalam karya sastra.
Hal ini persepsi wanita tentang harga diri mereka sebagian didasarkan pada penampilan
mereka (Betz et al., 2019).

Dalam perbandingan sosial menunjukkan bahwa perempuan sangat bergantung pada
perbandingan sosial untuk mengevaluasi diri mereka pada berbagai dimensi. Sehingga
permasalahan hidup tokoh-tokoh perempuan pada akhirnya ditentukan oleh citra perempuan.
Persoalan ketidakadilan gender umumya menimpa kaum perempuan. Persoalan demikian
juga dirasakan oleh perempuan Indonesia (Wandira et al., 2021).

Citra sosial perempuan terbentuk bukan karena kondisi fisik dan psikologisnya, tetapi
berdasarkan budaya dimana perempuan itu tinggal. Citra sosial perempuan merupakan citra
sosial yang berkaitan erat dengan norma dan sistem nilai yang berlaku dalam suatu kelompok
sosial dimana perempuan menjadi anggotanya dan berusaha membentuk relasi. Kelompok
masyarakat yang dimaksud adalah keluarga dan masyarakat luas (Diana, 2022). Citra ini
berhubungan langsung dengan kondisi sosial masyarakat. Perbedaan makna gambar itulah
yang terutama mengungkapkan makna gambar atau pikiran seseorang tergantung pada objek
yang dilihatnya (Novela, 2020).

Citra sosial wanita juga merupakan masalah pengalaman diri, seperti dicitrakan dalam
citra diri wanita dan citra sosialnya, pengalaman-pengalaman inilah yang menentukan
interaksi sosial wanita dalam masyarakat atas pengalaman diri itulah maka wanita bersikap,
termasuk ke dalam sikapnya terhadap laki-laki. Perempuan adalah anggota masyarakat
dengan banyak aktivitas sosial yang tercermin dalam produk budaya (Yani et al., 2022). Hal
penting yang mengawali citra sosial wanita adalah citra dirinya.

Berdasarkan permasalahan tersebut, rumusan masalah yakni: 1) citra sosial
perempuan dalam Antologi Puisi Hadrah Nyai karya Raedu Basha. Tujuan penelitian yaitu:1)
mengetahui bentuk citra sosial perempuan dalam Antologi Puisi Hadrah Nyai karya Raedu
Basha.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Bentuk penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Peneliti menggunakan paradigma fenomenologi
konstruktivis dengan mengkaji interpretasi berdasarkan latar belakang, pengalaman pribadi,
budaya dan sejarah peneliti (Hikmah & Muhtari, 2023). Penelitian kualitatif biasanya tidak
menggunakan angka untuk mengumpulkan data dan menginterpretasikan hasil (Rahma et al.,
2023). Jenis penelitian deskriptif berupaya menggambarkan sebuah fenomena atau gejala
yang terjadi di dalam realitas (Permana et al., 2023). Metode deskriptif kualitatif merupakan
metode penelitian sastra yang digunakan untuk mendeskripsikan bahan penelitian yang
bersumber dari dokumen-dokumen berupa karya sastra, dimana fakta-fakta dari informasi
yang terkandung dalam karya sastra harus diuraikan secara deskriptif. Deskriptif mencoba
untuk menggambarkan fenomena atau gejala yang terjadi dalam praktek yang sebenarnya.

Data primer berupa kata atau kalimat yang tertulis dan dapat diamati dalam hal ini
adalah antologi puisi Hadrah Nyai karya Raedu Basha. Teknik yang digunakan untuk
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: 1) membaca dengan seksama atologi puisi, 2)
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memilah sesuai dengan fokus penelitian, dan 3) menyimpulkan data. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan bagan alur Miles dan Huberman yang meliputi
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan klasifikasi dan pendalaman makna pada puisi yang dijadikan dat
penelitian, berikut ini diuraikan temuan penelitian yang ditemukan berdasarkan analisis yang
dilakukan terhadap antologi puisi Hadrah Nyai karya Raedu Basha. Temuan analisis yang
dideskripsikan adalah yang berhubungan dengan; (1) citra perempuan dalam keluarga dan
(2) citra perempuan dalam masyarakat.

a. Citra Perempuan dalam Keluarga

Sebagai perempuan dewasa, seperti tercitrakan dari aspek fisik dan psikisnya, salah
satu peran yang menonjol daripadanya adalah peran perempuan dalam keluarga. Citra
perempuan dalam aspek keluarga digambarkan sebagai perempuan dewasa, seorang istri
dan seorang ibu rumah tangga. Citra ini muncul dari konsep gender, yang merupakan
karakteristik yang melekat pada laki-laki dan perempuan yang dikonstruksi secara sosial dan
budaya, seperti perempuan yang dikenal dengan kelembutan, kecantikan, dan kecantikan,
kecantikan, kasih sayang dan keibuan (Agustin et al., 2022). Citra perempuan adalah bentuk
gambaran mental dan perilaku sehari-hari yang diungkapkan oleh perempuan dalam berbagai
aspek, yaitu aspek fisik dan psikologis sebagai citra diri perempuan serta aspek keluarga dan
sosial perempuan sebagai citra sosial (Sari & Isman, 2022). Berikut kutipan data yang
terdapat dalam antologi puisi Hadrah Nyai karya Raedu Basha.

(Data 1)

Bila memandang senja kaumanyang ramai warga

Tartir digemakan masjid-masjid kota jogja

Cahaya terbit di hati kita seperti kata-kata

Yang muncul dieja-eja mulut bayi dan balita

Dalam gendonganmu dalam ayunanmu

Dalam ninabobomu dalam pelukanmu

(Hadrah Nyai_hal, 72-73)

Dalam kutipan bait puisi tersebut bahwa seorang perempuan memiliki sisi kenyamanan
bagi tumpuhan seorang anak bayi. Selain itu, doa-doa yang terucap dari sosok ibu layaknya
bahasa surga. Bahasa doa yang memberikan tempat teduh bagi seorang anak.

(Data 2)

Putra-putri tercintaku

Kalau nanti kalian kutinggalkan

Kala kepala dan kaki berganti dengan dua nisan

Kau tak perlu ampunkan kematianku

(Hadrah Nyai_hal, 82)

Dalam kutipan bait puisi tersebut menjelaskan bahwa pesan seorang ibu terhadap anak-
anaknya kala ajal itu menjemput. Seorang perempuan tak mengharapkan hal apapun dari
anak-anaknya. Hal ini tercermin dari sikap ibu yang ikhlas bila ajalnya sudah tiba. Terdapat
hubungan emosional dan kerendahan hati seorang perempuan dalam keluarganya.

b. Citra Perempuan dalam Masyarakat

Manusia sebagai makhluk sosial dalam kehidupannya memerlukan manusia lain.
Demikian juga perempuan, hubungannya dengan manusia lain itu dapat bersifat khusus
maupun umum tergantung pada bentuk sifat hubungan tersebut. Perempuan adalah anggota
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masyarakat dengan banyak aktivitas sosial yang tercermin dalam produk budaya (Wardani &
Sudaryani, 2020).

Citra perempuan dalam karya sastra sering diperbincangkan dan dijadikan sebagai
objek imaji karena perempuan memiliki dua wajah, satu sisi keindahan, satu sisi dianggap
lemah. Akibatnya, karya sastra lebih memiliki daya tarik terhadap isu-isu perempuan
dibandingkan isu-isu laki-laki, seperti mengangkat isu-isu kehidupan baik dalam kehidupan
keluarga maupun kehidupan sosial (Agustin et al., 2022). Perempuan dalam penggambaran
sastra digambarkan lemah dan selalu dalam kontrol laki-laki, yang menunjukkan bahwa
perempuan memiliki sifat yang lebih rendah daripada laki-laki (Wardana, 2022). Berikut
kutipan data yang terdapat dalam antologi puisi Hadrah Nyai karya Raedu Basha.

(Data 1)

Akan ku kisahkan para perempuan

Alimah cendekia nusantara

Ini manakib pejuang Wanita

Panutan bangsa

(Hadrah Nyai_hal, 24)

Dalam kutipan bait puisi tersebut dapat dipahami bahwa citra sosial perempuan memiliki
peran dalam kehidupan sebagai anugrah sama-sama memiliki tanggjawab atas menjaga atau
mencegah kemungkaran baik didalam rumah dan diluar rumah. Dalam hal ini kondisi
perempuan diperlakukan layaknya benda atau objek.

(Data 2)

Perempuan tak ubahnya jantung Cahaya aras

Yang menggerakkan segala asal suara yang hempas

Meminta lepas dan lama berontak untuk bebas

Menolong mereka yang ditindas

(Hadrah Nyai_hal, 25)

Dalam kutipan bait puisi tersebut membahas Banyak tradisi yang dapat membahayakan
perempuan telah punah, namun selama sistem patriarki yang menjadi akarnya tidak ikut
punah, maka perempuan secara sosial tetap rentan diperlakukan secara zalim hanya menjadi
perempuan. Hal inilah yang disebut dengan lima pengalaman sosial perempuan vyaitu: 1)
stigamatisasi, 2) marginalisasi, 3) subordinasi, 4) kekerasan, dan 5) beban ganda sehingga
perempuan mengalami pembagian tanggungjawab yang tidak seimbang dengan laki-laki.

(Data 3)

Kerudung malahayati berkibar gagah

Carik-carik kerudung percik-percik darah

Di tengah segara dengan nyala mata saga

Disambut bendera di tangan-tangan janda

(Hadrah Nyai_hal, 38)

Dalam kutipan bait puisi tersebut mengisahkan bagaimana seorang perempuan
berjuang dengan berbagai kondisi dan berharap mereka juga mendapatkan hak yang sama
ditengah masyarakat.

(Data 4)

Perempuan adalah manusia

Yang derajatnya setara di hadapan sang kuasa

Tapi, mengapa tidak setara dihadapan sesama manusia?

(Hadrah Nyai_hal, 24)

Dalam kutipan bait puisi tersebut mengisyaratkan bahwa perempuan juga memiliki hak

yang sama dengan kaum laki-laki. Dalam hal ini, perempuan berusaha menepis terkait adanya
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gender. Bahwa perempuan juga dapat melakukan hal-hal yang dapat dikerjakan oleh laki-laki.
Sehingga pengakuan akan hak perempuan juga penting dilakukan dalam ranah masyarakat
secara umum.

(Data 5)

Nama saya walidah

Perempuan kauman

Ini panggung saya untuk melawan

Perkawinan paksa, perempuan buta aksara

Dan Wanita yang terbuang dari sistem pendidikan

(Hadrah Nyai_hal, 75)

Dalam kutipan bait puisi tersebut banyak problematika yang dialami oleh perempuan.
Namun, pada kisah yang dialami oleh Walidah adalah seorang perempuan yang berusaha
melawan adanya perkawinan paksa. Hal ini sangat mengganggu terhadap psikis seorang
perempuan. Sekalipun seorang perempuan tersebut buta aksara dan terpinggirkan dari sisi
pendidikan.

SIMPULAN

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa citra sosial perempuan dalam antologi puisi
Hadrah Nyai terdapat 1) citra sosial perempuan dalam keluarga dan 2) citra sosial perempuan
dalam masyarakat. Gambaran sosok perempuan dalam antologi Hadrah Nyai khususnya
terkait citra sosial, bahwa perempuan tidak hanya memiliki peran aktif dalam keluarga. Namun
juga ikut andil dalam ranah sosial. Dalam ranah keluarga, tugas perempuan tidak hanya pada
anak-anak saja, tapi juga tanggungjawab menjadi perempuan sebagai madrasah dan mampu
memberi kenyamanan untuk keluarga. Perempuan bukanlah sosok yang hanya dipandang
sebelah mata. Meskipun tugas perempuan banyak dalam ranah domestik. Tuntutan peran
perempuan tidak lepas dari pengaruh zaman. Akan tetapi, perempuan harus berani
menyuarakan jeritan-jeritan luka terkait dengan perbedaan gender.

Perempuan juga berada dalam ranah sosial yang mampu mengisi ruang untuk berbagi
sesama dalam memperjuangkan hak sebagai perempuan ditengah masyarakat. Perempuan
juga menuntut adanya hak yang sama dan tidak dibeda-bedakan dalam ruang sosial.
Realiatas sosial kehidupan perempuan kini menjadi sorotan. Hal ini dikarenakan perempuan
mampu berjuang melawan kekerasan, paksaan, dan sebagainya. Sehingga, citraan sosial
perempuan menggambarkan kehidupan perempuan baik dalam keluarga dan masyarakat.
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